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A. Latar Belakang

Abad 20 ini banyak ditandai dengan kemunculan teigaenutakhir yang
memanfaatkan internet sebagai salah satu hal yatiggpbanyak diambil
manfaatnya untuk membantu suatu alat agar dapatjbekaksimal, awal mula
jaringan internet dimulai pada tahun 1969 denganydaua buah komputer yang
disambungkan guna bertukar informasi. Internet isensecara sederhana
dimaknai sebagai sebuah jaringan yang terdiri daberapa komputer pribadi
yang tersambung satu dengan yang lainnya baik dsddumwilayah maupun antar
wilayah kemudian menurut Lantip Diat Prasojo dayaRto (2011: 178) internet
adalah kependekan danterconnected-networkingang berarti sebuah sistem
global dari seluruh jaringan komputer yang salieghiilbung untuk melayani
pengguna diseluruh dunia.

Lewat internet inilah yang berperan sebagai medmuku bertukar
informasi satu dengan yang lain walaupun terpisahjkaak jauh, jika dahulu
harus menggunakan jasa kurir atau ekspedisi unarigmm surat maka sekarang
hanya hitungan detik saja untuk mengirim sebuahtslektronik €-mail). Jarak
geografis dan waktu yang menjadi penghambat prpsagampaian informasi
bukan lagi menjadi kendala yang berarti setelalattean internet saat ini, sebuah
llustrasi dari pengembangan internet dimisalkaa papa kendaraan terdapat alat
Global Positioning SysterfGPS) guna membantu seseorang untuk menemukan

jalur mana yang harus dilalui agar hemat waktu maupnaga.



Bidang pendidikan juga saat ini sedang membangsitersi untuk
mempermudah peserta didik mendapatkan haknya wagtadapatkan layanan
pendidikan karena perkembangan dunia pendidikant saa masih saja
menyisakan masalah, dalam Rencana Strategis (REASF&hdidikan Nasional
2005-2009 menyebutkan beberapa masalah umum pleadidii Indonesia,
masalah tersebut dikelompokan menjadi tiga masalehdasar, yaitu masalah
pendidikan yang berkaitan dengan: (1) pemerataan pdarluasan akses
pendidikan, (2) mutu, relevansi, dan daya saingd@hn ¢utpu) pendidikan, dan
(3) manajemen, akuntabilitas dan citra publik tegtgengelolaan pendidikan
(Soekartawi, 2007: 5). Berdasarkan RENSTRA terseainaka terdapat masalah
di bidang pemerataan dan perluasan akses pendidikag dalam hal ini
pemerintah telah mengupayakan dengan penerapanidig@nd jarak jauh
(distance learningatau yang biasa disebeHearning.

E-learning sendiri dimaknai situs belajar dan mengajar dengan
menggunakanweb dan internet. Secara sederhana dapat dikatakawabah
pembelajaran elektronike{learning adalah kegiatan pembelajaran yang dapat
diselenggarakan jarak jauldigtance learniny dan memanfaatkan teknologi
komputer, jaringan komputer atau internBtlearningmemungkinkan peserta
didik untuk belajar melalui komputer ditempat mgsmasing tanpa harus secara
fisik bertemuface to facadi kelas dengan dosen atau gururgrearningdapat
pula dipahami sebagai suatu bentuk pembelajardafisweb yang bisa diakses

dari intranet di jaringan lokal atau internet (Aman2011).



Melalui mediae-learningini menurut Anggoro Mohammad Toha (2001: 62)
para pengajar dapat mengelola materi pembelajangalnya menyusun silabi,
mengunggah materi, memberikan tugas kepada peshdix, menerima
pekerjaan, membuat tes atau kuis, memberikan miamonitoring keaktifan,
mengelola nilai, berinteraksi dengan peserta didi#a sesama tim pengajar
melalui forum diskusi maupuchat, dan lain-lain. sebaliknya, peserta didik dapat
mengakses informasi dan materi pembelajaran, leeaikdi dengan sesama
peserta didik dan guru, melakukan transaksi tuggas; mengerjakan tugas dan
kuis, melihat pencapaian hasil belajar, dan laim-la

Sebagai sarana memotivasi agar lembaga pendidtkas mengembangkan
e-learning maka Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi kan
(Pustekkom) Kemendiknas mengadakan kompedisarning awards tingkat
nasional 2010 yang melibatkan peserta dari selpenuruan tinggi di Indonesia
baik yang berstatus negeri maupun swasta. Dalagksséersebut ada 189 sites
learning dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia kemuadiiseleksi kembali
hingga tersisa 5 (lima) finalis dan akhirnya digkian juara pertama adalah UNY
dengan situs e-learning yang dapat dikunjungi melaui alamat
www.besmariuny.ac.id.

Ada beberapa kriteria dalam penilaiannya yaitu laspenilaian umum
meliputi breakthoruglterobosan: inovasi, kreativitas dan potensi mélipotensi
untuk dikembangkan, potensi sebagai contoh yangklayuna menjadi bahan
referensi bagi instansi lain yang sedang mengenkaareglearning Berdasarkan

keterangan dari staf Puskom divisi pengelolasgb mengatakan bahwa juara



pertama yang ditorehkan ol&e-Smartini salah satunya adalah karena program
e-learning di UNY ini ditanggapi dengan positif oleh para piman sehingga
beberapa faktor yang mendukung misalnya saja dd&ampendanaan dalam
kaitannya pembangunan infrastruktur terus ditinkgsat Jumlah dosen dan
mahasiswa yang terdaftar dal@e-Smarini sudah cukup banyak, hal ini peneliti
tegaskan dalam tabel yang didapatkan dari pihakdPugpada bulan Februari
2011.

Tabel 1. Statistik Pengguiialearningdi UNY per Desember 2010

Jumlah Total Terdaftar &ie-Smart %
Dosen 1046 800 76,5%
Mahasiswa 30090 23892 79,4%

Sumber: UPT Puskom UNY, 2011

Berdarkan data di atas dapat dilihat jika dari gsgigguna sudah lebih dari
70% yang telah mendaftar @e-Smart data ini bersifat umum karena yang
dicantumkan disini adalah keseluruhan penggunaNl belum pada masing-
masing fakultas karena menurut keterangan darkgteskom pada saat data itu
diambil memang belum tersedia data untuk masingngdakultas karena masih
membenahi akun para pengguna yang tidak menggueakaihUNY .

Be-SmartUNY ini telah berdiri sejak tahun 2005 dan mengalbapberapa
perubahan, sejak berdiri memaBg-Smartini mengalami beberapa penyesuaiaan
baik dari seghardware softwarehingga SDM yang terkait pengembandaer
Smarttersebut, hingga akhirnya pada tahun 2007 dikegksndengasoftware
open sourceyaitu moodleyang dapat diunduh gratis dan sebagian besar esitus

learning di dunia memang menggunakanoodle sebagai desain awalnya.



Menurut salah satu staf Puskom keberhastBSmart UNY meraih juara
pertama selama dua tahun berturut-turut salah watatalah karenaoodleyang
awalnya tampilannya minimalis dikembangakan danodifikasi sedemikian
rupa sehingga tampilan awalnya dan beberapa fitdaldmnya menjadi berbeda
dari kebanyakan situeslearningyang tersebar di dunia maya.

Dukungan yang positif dari pihak kampus UNY jugautumenambah
motivasi dan semangat staf Puskom sebagai organiaag bekerja dibalik
suksesnya-learningUNY tersebut, adapun dukungan dari segi kebijakaam
bentuk aturan maupun kebijakan dalam hal pendayaag dialokasikan untuk
membangun infrastruktur jaringaBe-Smartadalah situg-learning UNY yang
dimanfaatkan oleh seluruh fakultas yang ada, sehirsgluruh fakultas yang di
dalamnya terdapat dosen dan mahasiswa diperkenanéaggunakame-Smart
guna menunjang kepentingan perkuliahan. Penelitimitite mengadakan
penelitian mengenai implementaslearningdi FIP dikarenakan FIP adalah salah
satu bagian dari UNY yang tentu saja sudah temageglengarBe-Smart, alasan
selanjutnya karena FIP termasuk yang mata kulahoukup banyak terdaftar
padaBe-Smart

Sejumlah hal-hal positif dari sebuaklearningdi FIP UNY ternyata juga
masih meninggalkan beberapa masalah yang terjatlkakgenerapannya
dilapangan. Masalah pertama yang peneliti ditemuidedika observasi peneliti di
Puskom melalui wawancara dengan staf Puskom mekgpkgn bahwa untuk
menggunakarBe-Smartsaat ini harus menggunakamail dari UNY sehingga

untuk mahasiswa UNY yang dahulu ketika mendaftangganakaremail selain



UNY dipastikan tidak bis#éogin, apalagi untuk menggunak&-Smartsehingga
harus melakukan pendaftaran ulang. Sebenarnyaih#ik untuk mendata secara
terstruktur penggunBe-Smart namun bagi mahasiswa angkatan sebelum tahun
2010 itu akan sedikit menyulitkan karena prosesdagar ulangBe-Smartharus
dilakukan langsung di Puskom dan tidak bisa sewaliae Bagi mahasiswa baru
yaitu angkatan 2010, 2011, dan seterusnya sudalatiidmemail yang berakhiran
student@uny.ac.id dan secara otomatis terdaftanaamiliki akunBe-Smart

Masalah selanjutnya yang ditemukan yaitu mahassesiag lupausername
ataupassworduntuk bisalogin ke Be-Smartkarena sudah lama tidak digunakan
dan tentu saja harus datang ke Puskom untuk mesigrau kendala ini
diungkapkan oleh staf Puskom diviseb yang menyatakan setiap harinya itu
pasti ada saja yang mengurus terBatSmartyaitu tidak bisdogin karenauser
name atau passwordyang lupa. Masalah ini tidak hanya dialami malvesis
angkatan lama saja, namun mahasiswa baru yang sadafatis terdaftarpun
seringkali mengalami lupgpassworgd mahasiswa FIP menyatakan karena
jarangnya membukd@e-Smart sehinggauser namedan password itu lupa.
Sebenarnya hal ini dikarenakaasswordstandar yang diberikan oleh pihak
Puskom sering diubah pengguna dengan alasan kearsahigga ketika jarang
digunakan makaser nama&lanpasswordersebut menjadi lupa.

Infrastruktur penunjang sebagai penopang kegiadearning ini juga
ditemukan beberapa kekurangan, seperti salah eaand/ang mengatakan ketika
beliau mengajar dan ingin memperlihatkan beberépa girnal ilmiah sekaligus

cara mengaksesnya selalu gagal karena masalah skaneknet yang saat itu



digunakan yaitwi-finya bermasalah, padahal lokasi kelas tersebut & eliaatas
ruang dosen jurusan yang-fi jurusannya ketika digunakan di dalam ruangan
kantor tersebut cepat, kemudian mengenai infragtruk FIP itu masih kurang
dalam hal sarana yang berkaitan langsung dengamat&egbelajar mengajar.
Berdasarkan hal tersebut jika ditinjau dari saaaaarana pendukung kegiag&n
learningini masih perlu dibenahi.

Masalah berikutnya yang terjadi adalah dosen dahasiswa yang telah
terdaftar ternyata masih ada yang belum secaré mleinggunakare-learning
dalam hal pemanfaatannya misalnya saja dalam hajapgaian materi, kuis,
diskusi maupun tugas-tugas. Asumsi tersebut dip¢rllengan penuturan salah
seorang dosen yang sudah terdaftaBeliSmart,mengungkapkan bahwasannya
beliau sudah jarang menggunak&e-Smart karena menurut dosen tersebut
menggunakamBe-Smartmenyita waktu ketika harus mengunggah materi, gamb
video yang belum tentu juga dibaca atau diunduth glara mahasiswanya.
Kebijakan guna pengembanganlearning di FIP ternyata juga dirasa masih
belum optimal bagi sebagian dosen, hal ini daphadidari kemauan dosen
untuk menggunakarBe-Smart belum menyeluruh dan kurang dalam segi
penggunaanya.

Mahasiswa FIP juga belum banyak merasakan hasikedaarning,hal ini
dibuktikan dari penuturan beberapa mahasiswa yangat peneliti wawancarai
untuk memperkuat data awal yang menyebutkan balelsksanaare-learning
belum maksimal dikarenakan hanya 1 (satu) atawa&)(dosen saja yang pernah

menggunakamBe-Smartdalam perkuliahan, kemudian bahwa memang sejauh in



selama kuliah biasanya hanya leveamail Peneliti sendiri adalah salah satu
mahasiswa yang sudah hampir selama 5 (lima) tabliahkdi FIP ini sehingga
jika ditanya terkait implementastlearningini maka memang sejauh ini peneliti
baru menggunakae-learning dalam perkuliahan satu kali dan mata kuliah
tersebut diampu bukan oleh dosen FIP namun dose8, Hierdasarkan
pengalaman dan beberapa keterangan teman-temarsisvanaersebut maka
ternyata kegiatar-learningdi FIP ini belum banyak menghasilkan dampak yang
signifikan dikalangan mahasiswa.

Untuk memanfaatkane-learning bukan hanya kemampuan dalam
menggunakan komputer namun juga peserta didik hanmemiliki budaya
kemandirian untuk belajar dan mencari informasil, inajuga disebutkan oleh
Soekartawi (2007: 32) bahwasannya siswa yang tidakiliki motivasi yang
tinggi dan cenderung pasif maka akan sulit atauaimaglagal dalam kaitannya
dengan proses belajar mengajar menggunalaarningini. Mahasiswa FIP juga
belum bisa dikatakan memiliki budaya belajar manatr didapat dari keterangan
mahasiswa yang menyatakan bahwa hanya menggurd«Smartketika ada
perintah atau himbauan dari dosen.

E-learning diupayakan untuk menyajikan materi pembelajaranarsec
menarik dan soal-soal latihan untuk mengukur kemeamgpemahaman peserta
didik, namun pada saat peneliti mengunjungi belzeragta kuliah yang tersaji di
dalamBe-Smartternyata masih ada dosen yang jarang memperbah&rtmasi
ataupun materi mata kuliah, hal ini terlihat patiasse-learningUNY khususnya

pada kelompok Fakultas llmu Pendidikan yang madd lzeberapa mata kuliah



menampilkan materi yang sama dari waktu ke wakipdada perubahaontent,
hal lain yang menguatkan masalah tersebut berasdal rdahasiswa yang
menyebutkan bahwa biasanya materi pembelajaran gmagkan di dalanBe-
Smartitu sama dengan ketika presentasi tatap muka lds Keemudian materi
yang tersedia juga masih sedikit.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin reg&tmi bagaimana
implementasie-learning khususnya di FIP ditinjau dari proses awal lahirnya
kegiatane-learning kemudian pelaksanaanya ditinjau dari Sumber Ddgrausia
(SDM) yang meliputi dosen, mahasiswa, dan admirahad ajar atau materi
elektronik yang tersedia serta infrastruktur yangmbkdian terakhir akan
menghasilkan bahan evaluasi yang berupa kendalay ydhadapi dalam
implementasie-learning ini dan terakhir solusi yang diberikan sebagaiyapa
mengatasi kendala yang muncul tersebut.

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makabeaberapa masalah
yang dapat di identifikasi, yaitu sebagai berikut:

1. Prosedur pendaftaraBe-Smartharus menggunakagmail domestik UNY
sehingga bagi mahasiswa angkatan lama yang tidaklikieemail tersebut
diharuskan melapor dan mengurus kembali ke Puskom.

2. Kebijakan universitas guna pengembangdaarningmasih belum optimal,
misalnya saja pelatihan yang diberikan kepada gasen belum diimbangi

dengan tindak lanjut yang berarti seperti evaldasi monitoring.



3. Layanan akses internet sebagai salah satu penukggmgtane-learningdi
FIP belum merata ke seluruh lokasi gedung dan letaepakses internet di
FIP masih terasa lambat ketika waktu-waktu sibuk.
4. Masih ada dosen FIP yang sudah terdaftaBeiSmart,namun belum
memanfaatkane-learning guna kepentingan perkuliahan misalnya input
materi, kuis, tugas, dan lain-lain.
5. Keaktifan dosen yang sudah terdaftaBdiSmartuntuk memperbaharui isi
dan informasi dalare-learningmasih kurang.
6. Seringnya ditemukan pengguna khususnya mahasislak kisalogin ke
Be-Smarkarena alasan lupser nameataupassword.
7. Masih ada mahasiswa FIP yang belum memanfaatkdarning guna
kepentingan perkuliahan misalnya mengunduh maeis, tugas, dan lain-
lain.
C. Fokus Pendlitian

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masadiatas, maka penelitian
ini difokuskan pada “Implementasi-learning yang ditinjau dari Sumber Daya
Manusia (SDM), materi atau bahan ajar, dan infuétir beserta kendala dan
solusi yang digunakan di Fakultas Ilmu Pendidikamiversitas Negeri
Yogyakarta”.
D. Perumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian di atas maka rumusasalah untuk
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kebijakag-learningdi FIP UNY?
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2. Bagaimana pelaksanaamnlearning ditinjau dari SDM, materi atau bahan
ajar, dan infrastruktur?
3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam implemergdsiarning di FIP
UNY?
4. Bagaimana cara mengatasi kendala dalam implemeadi&sirning di FIP
UNY?
E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuneshitpen ini adalah:
1. Untuk mengetahui kebijakaetlearningdi FIP UNY.
2. Untuk mendeskripsikan mengenai pelaksanad@arningdari segi Sumber
Daya Manusia (SDM), materi atau bahan ajar, daasifuktur di FIP UNY.
3. Untuk mengetahui kendala yang dialami dalam impleas e-learning di
FIP UNY.
4. Untuk memberikan solusi dari kendala yang dihadapam implementas-
learningdi FIP UNY.
F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya yang akaelakukan
penelitian secara lebih mendalam mengenai pengeldagala aspek terkait
e-learningkhususnya di FIP UNY ataupun pada unit-unit laamgntunya
ditinjau dari aspek lainnya yang belum tergali paéaelitian ini sehingga

dapat memberikan sumbangan positif bagi pengembategai-teori pada

11



bidang Administrasi Pendidikan yang terlibat langgaalam komponee-
learning.
2. Secara Praktis
Manfaat dari penelitian ini secara praktis adalahampkan dapat
menjadi masukan bagi FIP UNY khususnya dalam meimaksan

pelaksanaam-learningsebagai alternatif pembelajaran saat ini.
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